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ABSTRACT

Evaluation of vegetative and generative of eight sorghum genotypes was conducted towards the end of
the rainy season of 2015 in the dryland areas of Southern Lampung. The experiment was designed in a
randomized completely block design (RCBD) with three replications. The results showed that the promising
lines GH-10 had the highest value compared to other genotypes for the dry weights of root, stem, leaf, and seed,
namely 20.9 g, 134.0 g, 30.1 g, and 100.1 g, respectively. However, the HI (harvest index) value of GH-10 was
low (0.34). In contrast, GHP-3 indicates the quite high ability of photosynthate translocation (HI = 0.68)
surpassed other genotypes in this experiment.
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ABSTRAK

Evaluasi vegetatif dan generatif delapan genotipe sorgum dilakukan menjelang akhir musim hujan 2015
di lahan kering daerah Lampung bagian Selatan. Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok
Kelompok (RAK) dengan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa galur harapan GH-10 memiliki
nilai tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya untuk bobot kering akar, batang, daun, dan biji berturut-
turut 20,9 g, 134,0 g, 30,1 g, dan 100,1 g. Namun, nilai IP (indeks panen) galur ini termasuk rendah, yaitu
rendah (0,34). Sebaliknya, galur GHP-3 memberikan indikasi sebagai galur dengan kemampuan translokasi
fotosintat cukup tinggi (IP = 0,68) melebihi genotipe lainnya dalam percobaan ini.

Kata kunci: evaluasi, vegetatif, generatif, sorgum, galur harapan.

PENDAHULUAN

Tanaman sorgum telah menjadi tanaman penghasil biji-bijian urutan ke empat di dunia, dan menduduki
posisi ke lima dalam hal luas pertanaman, setelah gandum, padi, jagung, dan barley. Bahkan tanaman ini
menjadi makanan pokok di daerah semi-arid tropika (Rao P. ef al., 2014). Selain dapat diandalkan sebagai
tanaman pangan, sorgum juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak dan penyedia bahan baku industri,
seperti sirup. Di Asia sorgum banyak ditanam terutama di Asia Selatan (Reddy dan Patil. 2015). Di bagian
tenggara Amerika Serikat, selain sebagai pakan ternak bahkan sorgum telah lama menjadi tradisi sebagai
tanaman penghasil sirup dan gula (Teetor et al., 2011).

Tanaman sorgum merupakan tanaman yang dikenal cukup tahan terhadap kekeringan, dan
menunjukkan kemampuan untuk mentolerir dan bertahan dalam kondisi stress kekeringan berkelanjutan atau
terputus (Ibrahim et al., 2013). Untuk produksi yang tinggi, kultivar sorgum berumur sedang sampai panjang
(mencapai kematangan dalam waktu 110-130 hari) membutuhkan sekitar 450-650 mm air selama musim tanam
(Assefa et al., 2010). Persyaratan kebutuhan air sejumlah ini sangat sesuai untuk mengusahakan tanaman
sorghum di lahan kering pada musim dimana curah hujan sudah mulai banyak berkurang, seperti menjelang
musim kemarau dimana lahan biasanya tidak diusahakan.

Di Indonesia, sorgum mempunyai potensi dikembangkan di lahan kering dan tadah hujan yang luasnya
mencapai 52,5 juta ha (Aqil dan Bunyamin Z., 2013). Namun demikian, tanaman sorgum belum terlalu banyak
dikenal di daerah Lampung, bahkan sulit diperoleh data resmi tentang luas pertanaman ini. Luas areal tanaman
ini di Lampung masih sangat terbatas, dan tercatat hanya terdapat sekitar 25 ha di daerah Lampung Selatan
(Subagio dan Aqil, 2013). Sementara dengan memperhatikan luas lahan sawah tidak beririgasi (seringkali tidak
termanfaatkan pada saat kemarau) di Lampung terdapat 174.668 ha, lahan tegal/kebun 743.725 ha, dan
ladang/huma 289.549 ha (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2014). Dengan memperhatikan luasan
lahan kering yang cukup besar, maka Lampung merupakan daerah potensial untuk pengembangan tanaman
sorgum.
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Evaluasi penampilan vegetatif dan generatif dari genotipe sorgum yang tersedia akan bermanfaat dalam
memberikan sumbangsih kepada para pemulia tanaman dalam rangka mengembangkan genotipe yang berdaya
hasil tinggi baik ditinjau dari segi biomassa maupun hasil biji. Beberapa genotipe sorgum mempunyai
kemampuan sebagai penghasil biji, hijauan, maupun keduanya sekaligus. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penampilan vegetatif dan generatif beberapa genotipe sorgum.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di lahan kering yang terletak di Desa Wonodadi, Kecamatan Gadingrejo,
Kabupaten Pringsewu. Delapan genotipe sorgum (4 galur harapan sorgum manis (GH-1, GH-2, GH-9, dan GH-
10), 2 galur harapan sorgum biji (GHP-1 dan GHP-3), dan 2 varietas Numbu dan Pahat) ditanam menggunakan
Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan. Data diolah dengan menggunakan Program Minitab Ver.17
untuk analisis ragam pada level a = 0.05.

Pelaksanaan penelitian di lapang dimulai April s/d Agustus 2015. Pengolahan tanah dilakukan dua kali.
Sorgum ditanam dengan jarak tanam 80 cm x 20 cm. Setiap lubang tanam dipertahankan 3 tanaman. Dosis
pupuk yang diaplikasikan adalah urea sebanyak 150 kg/ha, TSP 100 kg/ha, dan KCl1 150 kg/ha. Urea dan KC1
diaplikasikan dua kali yaitu 30 HST (1/2 dosis) dan 60 HST (1/2 dosis), sedangkan TSP diberikan seluruhnya
pada 30 HST.

Variabel pengamatan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot kering akar, bobot
kering batang, bobot kering daun, bobot kering malai, panjang malai, jumlah biji per tanaman, bobot 100 butir,
bobot biji per tanaman, dan indeks panen (IP).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) antargenotipe sorgum
untuk semua komponen vegetatif dalam percobaan ini. Perbedaan tinggi tanaman dan diameter batang
antargenotipe sorgum juga ditemui dari hasil penelitian Ghasemi et al. (2012). Genotipe GH-10, kecuali untuk
komponen diameter batang, secara konsisten menghasilkan komponen pertumbuhan lebih tinggi dibanding
genotipe lainnya (Tabel 1). Genotipe GH-10 adalah merupakan galur yang dirancang oleh Pusat Aplikasi
Teknologi Isotop dan Radiasi (PATIR) BATAN sebagai galur harapan sorgum manis. Hasil ini memberikan
indikasi bahwa genotipe GH-10 dapat diharapkan untuk dikembangkan di lahan kering dengan iklim yang mirip
di daerah Lampung bagian Selatan sebagai penghasil biomassa.

Tabel 1. Komponen vegetatif beberapa genotipe sorgum di lahan kering

. Tinggi Diameter Jumlah Bobot Kering (g)
No Genotipe Tanaman (cm)  Batang (cm) Daun Akar Batang Daun
1. GH-1 207,7b 1,7¢ 13,2a 11,73 be 92,14 b 24,76 b
2. GH-2 2819 a 1,7¢ 12,7 ab 14,17 b 107,46 ab 25,17
3. GH-9 247,0 ab 1,8 be 12,1b 11,22 be 63,64 c 22,53b
4. GH-10 276,7 a 1,7¢ 12,5 ab 20,88 a 134,00 a 30,10 a
5. GHP-1 69,1d 2,0 ab 13,1 a 8,69 be 16,92 ¢ 22,30 b
6. GHP-3 140,0 c 2,0 ab 129a 7,47 c 747 e 24,170b
7. Pahat 115,2 cd 22a 13,1a 791 ¢ 34,12 de 2336 b
8. Numbu 239,2 ab 1,8 be 12,1b 11,63 be 60,84 cd 21,57b
* Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf o. = 0,05.

Genotipe sorgum manis seperti Numbu,dan beberapa galur harapan GH-1, GH-2, GH-9, dan GH-10
memberikan penampilan tanaman yang tinggi. Hal ini sejalan dengan Elangovan et al. (2014) menyatakan
bahwa sorgum manis selalu menampilkan tanaman yang tinggi dengan biomasa yang tinggi. Galur harapan GH-
10 memberikan indikasi untuk dapat dijadikan andalan sebagai penghasil biomassa. Hal ini terlihat dari
konsistensi keunggulan GH-10 dibanding genotipe lainnya dalam hal bobot kering akar, batang, dan daun.
Sebaliknya, genotipe sorgum biji, seperti Varietas Pahat, galur harapan GHP-1 dan GHP-3 memiliki penampilan
lebih pendek dibanding genotipe lainnya (Gambar 1).
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Gambar 1. Tinggi tanaman beberapa genotipe sorgum yang ditanam di lahan kering

Perbedaan hasil antargenotipe secara signifikan juga ditemui dalam percobaan ini. Adanya perbedaan
hasil antargenotipe juga diperoleh dalam penelitian Ghasemi et al. (2012). Komponen hasil dari beberapa
genotipe menunjukkan bahwa galur harapan GHP-3 dan GH-10 menghasilkan biji sama baiknya dengan sorgum
biji Varietas Pahat. Namun demikian, GH-10 tidak tergolong galur yang efektif mentranslokasikan hasil
fotosintat ke biji mengingat nilai [Pnya yang tergolong rendah (0,34). Dengan memperhatikan hasil biji dan nilai
IP, maka galur harapan GHP-3 (IP = 0,68) muncul sebagai galur yang menjanjikan untuk dikembangkan sebagai
sorgum biji.

Tabel 2. Komponen generatif beberapa genotipe sorgum di lahan kering

Panjang Bobot Kering (g)
No.  Genotipe Malai Jumlah Biji Malai per Ly Biji per Indeks Panen
per Tanaman 100 Butir Biji
(cm) Tanaman Tanaman
1. GH-1 26,64 b 1471,0d 6,22 cd 4,06 bc 58,23 ¢ 0,30 de
2. GH-2 26,53 b 1355,2d 6,48 cd 4,27 ab 56,90 ¢ 0,27 e
3. GH-9 2292 ¢ 2053,2 abed 5,01 de 4,18b 81,04 ab 0,44 c
4. GH-10 24,53 ¢ 22427 abc 8,08 be 3,67 cd 100,05 a 0,34d
5. GHP-1 19,93 d 1864,7 bed 4,13 ¢ 3,32d 66,11 be 0,56 b
6. GHP-3 23,51 ¢ 2588,7 a 7,24 be 347d 97,91 a 0,68 a
7. Pahat 31,07 a 2371,5 ab 8,090 3,40d 83,42 ab 0,53 b
8. Numbu 18,32d 1560,3 cd 12,39 a 4,59 a 72,21 be 0,40 c
* Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf o = 0,05.

Perbedaan nyata antargenotipe ditemui dalam hal distribusi bahan kering. Kecuali pada galur harapan
sorgum biji GHP-1 dan GHP-3, secara umum, persentase terbesar dari bobot kering adalah pada batang (berkisar
antara 45,59% - 51,06% untuk galur harapan sorgum manis (Tabel 3). Hasil ini masih dibawah dari yang
diperoleh dos Santos et al. (2013) yang memperoleh hasil distribusi bahan kering ke batang antara 38,8% -
84,6%, dan hasil yang diperoleh Panacci dan Bartolini (2016) yang memperoleh partisi bahan kering ke batang
antara 63,4% - 76,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa sorgum manis mempunyai kemampuan untuk
mendistribusikan bahan kering terutama ke batang secara baik.

Tabel 3. Distribusi bahan kering komponen vegetatif dan generatif beberapa genotipe sorgum

. Fraksi (%)
No. Genotipe Akar Batang Daun Malai Biji
L. GH-1 6,09ab 47,71a 12,96¢d 3,20c 30,04de
2. GH-2 6,69ab 51,06a 12,01cd 3,09¢ 27,14e
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3. GH-9 6,00ab 34,43b 12,41cd 2,73¢ 44,44c
4. GH-10 7,09a 45,59 10,45d 2,74c 34,13d
5. GHP-1 7,48a 13,52d 19,31a 3,51c 56,18b
6. GHP-3 5,15b 5,15e 16,73ab 5,06b 67,91a
7. Pahat 5,02b 21,52¢ 14,86bc 5,56b 53,04b
8. Numbu 6,38ab 34,01b 12,13cd 7,10a 40,38c

Korelasi antarkomponen pertumbuhan dan hasil sorgum (Tabel 4) menunjukkan adanya korelasi positif
antara bobot kering akar, batang, dan daun. Selain itu, terdapat korelasi yang tinggi antara jumlah biji dengan
bobot biji. Hasil ini sejalan dengan diperoleh El Naim et al. (2012) dan Mishra et al. (2015) tentang adanya
korelasi positif yang tinggi antara hasil per hektar dengan jumlah biji. Hal ini memberikan indikasi bahwa
jumlah biji adalah merupakan komponen hasil yang penting dalam peningkatan hasil biji sorgum.

Tabel 4. Korelasi antara beberapa komponen vegetatif dan generatif beberapa genotipe sorgum.

BKA BKB BKD BKM JD TT DB PM  BKI100 Jbiji  Bbiji
BKB 0,86%**
BKD 0,79*=  0,67**
BKM 0,21 0,16 0,02

JD -0,20 -0,23 0,18 -0,29
TT 0,58+ 0,76** 0,38 0,22 -0,40
DB -0,39 -0,59+  -0,21 0,13 0,28  -0,73**

PM 0,03 0,21 0,28 -0,06 0,35 -0,02 0,15
BK100 0,27 0,43 -0,07 0,34 -0,47+ 0,67+ -0,52* -0,29

Jbiji -0,06 -0,30 0,20 0,05 0,03 -0,33 0,45 0,23  -0,54*
Bbiji 0,33 0,02 0,46* 0,29 -0,15 -0,05 0,35 0,08 -0,27 0,75%**
IP -0,61* -0,88* -0,38 -0,05 0,018 -0,73** 0,70 -0,15 -0,58** 0,58+ 0,43*

*: Nyata pada taraf o = 0,01; **: Nyata pada taraf a = 0,01; BKA = bobot kering akar; BKB = bobot kering; BKD = bobot
kering daun; BKM = bobot kering malai; JD = jumlah daun; TT = tinggi tanaman; DB = diameter batang; PM = panjang
malai; BK100 = bobot 100 butir; Jbiji = jumlah biji per tanaman; Bbiji = bobot biji per tanaman.

Akar berperan penting dalam peningkatan bobot kering batang dan daun. Hubungan antara bobot
kering akar dengan bobot kering batang dan daun terlihat pada Gambar 2. Pertumbuhan akar yang baik akan
sangat membantu dalam meningkatkan biomassa tajuk, yaitu batang dan daun, dalam rangka menghasilkan
hijauan ternak.
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Gambar 2. Hubungan antara bobot kering akar dengan bobot kering batang dan bobot
kering daun tanaman sorgum (y; = bobot kering batang; y, = bobot kering

daun).

Meningkatnya bobot kering batang dalam satu sisi bagus untuk menyediakan biomassa sebagai pakan
ternak atau kepentingan lain (seperti penghasil etanol), namun demikian hal ini justru akan menurunkan
translokasi fotosintat ke biji. Hal ini terlihat dari menurunnya indeks panen dengan meningkatnya bobot kering
batang (Gambar 3). Yu et al. (2015) menjelaskan lemahnya kekuatan wadah (sink strength), dalam hal ini biji,
menyebabkan terjadinya akumulasi karbohidrat di organ sumber (source), dalam hal ini batang.
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Gambar 3. Hubungan antara bobot kering batang dengan indeks panen tanaman sorgum.

Dalam penelitian ini, seperti terlihat pada Gambar x, terdapat indikasi bahwa hasil biji dari galur
harapan sorgum biji (GHP-1 dan GHP-3) dapat diprediksi dari nilai indeks panen, sesuai dengan Beheshti dan

Fard (2010).
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Gambar 4. Hubungan antara Indeks Panen galur harapan sorgum biji di lahan kering

KESIMPULAN

Galur harapan sorgum manis GH-10 memiliki nilai tertinggi dibandingkan dengan genotipe lainnya
untuk bobot kering akar, batang, daun, dan biji berturut-turut 20,9 g, 134,0 g, 30,1 g, dan 100,1 g. Walaupun
GH-10 dan galur harapan sorgum biji GHP-3 dapat menghasilkan biji sama baiknya, galur GHP-3 memberikan
indikasi sebagai galur dengan kemampuan translokasi fotosintat cukup tinggi (IP = 0,68) melebihi genotipe
lainnya dalam percobaan ini.
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